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PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

JUDUL PROGRAM
SOSIS BAKAR (SOSIALISASI KEBAKARAN PASAR) DALAM UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KEBAKARAN DI PASAR INDUK WONOSOBO

BIDANG KEGIATAN: 
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Diusulkan oleh:

Ketua Pelaksana		: Desinta Yosopranata		(4101414008/2014)
Anggota			: Siti Aminah Silviani		(4101414024/2014)
					  Rizki Nur Amalia		(4101413153/2013)




UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015 
PENGESAHAN USULAN PKM-M

1. Judul Kegiatan                                     : 
1. Bidang Kegiatan	                             : PKM-M			
1. Ketua Pelaksana Kegiatan 
a. Nama Lengkap 		: Desinta Yosopranata
b. NIM 		: 4101414008
c. Jurusan 		: Matematika
d. Universitas/Institut/Politeknik		: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP 		: DesaMlipak RT:03 RW:05,  
		   	Wonosobo, JawaTengah/
			  085712182723
f. Alamat email 		: desintakimnamgil@yahoo.co.id
1. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis 	: 3 orang 
5.   Dosen Pendamping 
	a. Nama Lengkap dan Gelar		: 
	b.NIDN 		: 
	c.Alamat Rumah dan No Tel./HP 		: 
6. Biaya Total Kegiatan
a. Dikti		: Rp
b. Sumber lain		: -

Semarang,  Juni 2015

Menyetujui
Wakil/Pembantu Dekan			    Ketua Pelaksana Kegiatan
Bidang Kemahasiswaan





(_________________________)			DesintaYosopranata
 NIP. 							NIM. 4101414008

Pembantu atau Wakil Rektor Bidang		       Dosen Pendamping
Kemahasiswaan/Direktur Politeknik/ 
Ketua Sekolah Tinggi



(_________________________)			 (_________________________) 
 NIP. 						NIP.
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RINGKASAN 
Mengingat maraknya kebakaran pasar akhir-akhir ini, metode sosialisasi atau penyuluhan tentang upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar diperlukan bagi pedagang dan pengelola di pasar supaya mereka mampu  mencegah terjadinya kebakaran sekaligus menanganinya.
Dalam 20 tahun, pasar induk Wonosobo, Jawa Tengah, telah terbakar tiga kali termasuk pada Senin (22/12/2014) dini hari. Hal ini menjadi latar belakang sosialisasi tentang pencegahan dan penanganan kebakaran pasar ini diperlukan, tujuannya adalah agar para pedagang dan pengelola di pasar Wonosobo mampu mencegah dan menangani kebakaran di pasar, baik setelah ataupun sebelum pasar tersebut selesai dibangun kembali. 
Para pedagang di pasar Wonosobo diharapkan lebih berhati-hati dalam melakukan kegiatan jual beli terkait hal-hal pemicu kebakaran serta mampu melakukan penanganan apabila terjadi kebakaran. Bagi pengelola pasar, diharapkan dengan adanya sosialisasi ini mampu lebih teliti lagi dalam melakukan pengecekan terhadap alat-alat pemadam kebakaran yang terdapat di pasar.
Kegiatan sosialisasi ini akan dilakukan di lingkungan pasar Wonosobo, dengan kerja sama pengelola pasar dan UPTD Pemadam Kebakaran Wonosobo, dan diikuti oleh perwakilan pedagang, koordinator Paguyuban Pedagang Pasar Induk Wonosobo (PPPIW), serta pengelola pasar. Selain daripada itu, semua pedagang pasar akan menerima brosur mengenai upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar.











BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam 20 tahun, pasar induk Wonosobo, Jawa Tengah, telah terbakar tiga kali. Berdasarkan catatan Pemerintah Kabupaten Wonosobo, pasar Induk Wonosobo pernah terbakar habis pada 30 September 1994. Setelah dibangun kembali menjadi bangunan tiga lantai, pasar ini diresmikan kembali penggunaannya pada 24 Juli 1997, bersamaan dengan hari jadi Wonosobo. Namun, pada 11 Maret 2004, kebakaran kembali terjadi di pasar induk Wonosobo, sekalipun hanya tujuh kios dan lapak yang terbakar pada saat itu. Lalu, Senin, 22 Desember 2014 dini hari, kebakaran besar menghanguskan 2.960 los dan kios di ketiga lantai pasar. 
Terjadinya kebakaran pasar induk Wonosobo ini memuat para pedagang merasa sedih, karena mereka harus berpindah tempat dalam melakukan kegiatan jual beli. Tentunya hal ini memiliki dampak menurunnya pendapatan mereka.
Masalah kebakaran pasar, seperti yang terjadi di pasar induk Wonosobo, adalah masalah yang cukup penting, karena berkaitan dengan perekonomian suatu daerah. Oleh karena itu, masalah ini perlu dicegah dengan cara meningkatkan kemampuan para pedagang dan pengelola pasar dalam mencegah dan menangani kebakaran. 
1.2 Kondisi Khalayak Sasaran
Sesuai dengan namanya, pasar induk Wonosobo yang terletak di pusat Kawasan Perkotaan Wonosobo adalah pasar yang terbesar di kabupaten Wonosobo. Setelah terjadi kebakaran Desember silam, untuk sementara Pemerintah Kabupaten Wonosobo menyiapkan tempat penampungan sementara di area pasar. Tujuannya supaya pedagang yang menjadi korban kebakaran tetap bisa berjualan. “Bupati Wonosobo Kholiq Arif memberi syarat pedagang tidak boleh mengkaveling tempat penampungan sementara itu. Ini supaya pedagang yang menjadi korban kebakaran bisa mengatur tempat dagangannya dengan tertib.”(TEMPO:2014)
Banyaknya pedagang pasar yang kini berjualan di area pasar induk Wonosobo, membuat beberapa jalan ditutup sementara. Permasalahan yang kemudian terjadi adalah lalu lintas menjadi macet dan terbatasnya pergerakan pengunjung dan pembeli. Para pembeli menjadi malas berbelanja di pasar dan memilih berbelanja di supermarket. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain, jalan yang macet sehingga kesulitan dalam pencapaian, dan kurang lebarnya ukuran jalur sirkulasi bagi pengunjung dan pembeli. Pergerakan / sirkulasi di dalam pasar akan berpengaruh pada sering atau jarangnya suatu tempat / kios / los dikunjungi atau dilewati oleh calon pembeli.
Para pedagang tetap melanjutkan aktivitas seperti biasa, meskipun tempatnya berpindah dan pelanggan berkurang. Inilah yang menjadi pemicu menurunnya pendapatan mereka.
1.3 Kondisi dan Potensi Wilayah
Letak Pasar Induk Wonosobo adalah sangat stategis karena terletak di pusat Kawasan Perkotaan Wonosobo yang mempunyai kedudukan yang strategis dalam perwilayahan Kabupaten Wonosobo dengan fungsi dan peran antara lain : simpul jaringan transportasi di Kabupaten Wonosobo, konsentrasi aktivitas penduduk terbesar, konsentrasi pelayanan terbesar, dan skala pelayanan terbesar dari jaringan prasarana wilayah Kabupaten Wonosobo.(Revisi RIK Wonosobo, 2006)
Pasar induk Wonosobo merupakan ruang ekonomi, dimana menumbuhkan berbagai kesempatan kerja dan pelayanan penunjang. Di pasar ini, tersedia berbagai jenis pelayanan dan tingkat fasilitas sehingga pasar menjadi tempat berbelanja dan berdagang dari berbagai golongan masyarakat. Pasar merupakan ruang social di samping ruang ekonomi, yaitu tempat dimana penjual dan pembeli bertemu. 
1.4 Manfaat Kegiatan
Sosialisasi atau penyuluhan tentang upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar yang akan di laksanakan di lingkungan pasar Wonosobo ini diharapakan mempunyai banyak manfaat. Untuk para pedagang, diharapkan mampu mencegah terjadinya kebakaran pasar, seperti mampu menggunakan alat pemadam api yang terdapat di pasar. Upaya pencegahan ini diharapakan dapat dilakukan oleh para pedagang pasar baik di pasar sementara yang mereka tempati sekarang, maupun di gedung pasar yang baru kelak. Selain mencegah, para pedagang juga diharapkan mampu menangani terjadinya kebakaran agar api tidak menjalar kemana-mana. Bagi pengelola pasar, diharapkan dapat lebih teliti dalam melakukan patroli pasar dan pengecekan terhadap alat-alat pemadam kebakaran yang terdapat di pasar, serta lebih mampu dalam menyadari adanya kebakaran. Dengan begitu, kebakaran hebat seperti yang terjadi sebelumnya dapat terhidarkan.

BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Kondisi Masyarakat Sasaran
“Salah satu koordinator Paguyuban Pedagang Pasar Induk Wonosobo (PPPIW) Abud Basyir, mengatakan para pedagang di pasar ini mengalami kerugian hingga miliaran rupiah. Menurut dia, kebakaran tersebut merupakan pukulan telak bagi para pedagang.”(KOMPAS:2014)
Jumlah keseluruhan pedagang Pasar Induk Wonosobo sebanyak 4.844 orang. Sebanyak 3.138 orang di antaranya menempati pasar di sebelah barat yang telah terbakar tersebut, terdiri atas 2.891 pedagang yang menempati los dan 247 pedagang menempati kios.
Pada kebakaran kali ini banyak pedagang yang tidak bisa menyelamatkan barang dagangannya, padahal di antara mereka sebelumnya baru saja mengisi kiosnya dengan dagangan baru. Pada musibah tersebut tidak terdapat korban jiwa, namun kerugian materi diperkirakan mencapai puluhan miliar rupiah. 

2.2 Permasalahan yang dihadapi
Dengan berpindahnya para pedagang pasar induk Wonosobo dari gedung pasar ke tempat sementara di area pasar, menjadikan pelanggan menjadi malas mencari tempat langganannya dulu dan memilih berbelanja di tempat yang mudah di jangkau atau di supermarket. Faktor lain yang menyebabkan pelanggan dan pembeli berkurang adalah lalu lintas yang macet dan terbatasnya pergerakan mereka. Jelas hal ini menjadikan pendapatan pedagang pasar induk Wonosobo menurun. 
Masalah kebakaran pasar memiliki dampak yang cukup serius, mengingat di pasar induk Wonosobo bukan hanya tempat berjual beli, tetapi juga merupakan simpul jaringan transportasi, contohnya angkutan kota dan delman, yang keduanya berpangkalan di area pasar induk Wonosobo. Dampak dari kebakaran pasar juga dirasakan oleh supir angkutan kota dan kusir delman. Padahal, kita bisa saja menghindari terjadinya kebakaran. Dengan sosialisasi atau penyuluhan tentang upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar, diharapkan tidak terjadi kebakaran pasar lagi. 


BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan sosialisasi tentang upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar induk Wonosobo akan diawali dengan meminta kerja sama dengan UPTD Pemadam Kebakaran Wonosobo, perwakilan pedagang, koordinator Paguyuban Pedagang Pasar Induk Wonosobo (PPPIW), serta pengelola pasar. Kemudian, agar semua pedagang memahami tentang upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar, para pedagang akan dibagi brosur terkait tema sosialisai.
Program sosialisasi ini akan dilaksanakan di gedung yang terdapat di area pasar induk Wonosobo, dengan dihadiri perwakilan pedagang dan pengelola pasar. Dalam acara sosialisasi ini, para pedagang dan pengelola pasar akan diberi arahan oleh UPTD Pemadam Kebakaran Wonosobo tentang upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar. Para pedagang dan pengelola pasar akan diajarkan cara menggunakan alat pemadam api dengan baik dan benar. 
Setelah arahan selesai diberikan oleh UPTD Pemadam Kebakaran Wonosobo, para pedagang dan pengelola pasar diharapakan mampu melaksanakan upaya pencegahan dan penanganan kebakaran pasar sesuai dengan tujuan sosialisasi ini.












BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
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	4
	
	

	
	Jumlah
	



4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan
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	2
	3
	4
	5
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LAMPIRAN
Lampiran 1. 
Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Desinta Yosopranata

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Matematika

	4
	NIM/NIDN
	4101414008

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Wonosobo, 21 Maret 1996

	6
	E-mail
	desintakimnamgil@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085712182723


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD 9 Wonosobo
	SMP 2 Wonosobo
	SMA 1 Wonosobo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah  /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
 Tempat

	1
	
	
	


C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Gagasan Tulis.
Semarang,………..
Pengusul,  
(Desinta Yosopranata)

Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Siti Aminah Silviani

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Matematika

	4
	NIM/NIDN
	4101414024

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah  /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
 Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Gagasan Tulis.

Semarang,………..
Pengusul,




Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rizki Nur Amalia

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM/NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	[bookmark: _GoBack]Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah  /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
 Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Gagasan Tulis.


Semarang,………..
Pengusul,


Lampiran 2.  
1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	



2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	



3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	



4. Lain-Lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	

	Total (Keseluruhan)
	










Lampiran 3.
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas
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SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Desinta Yosopranata
NIM			: 4101414008
Program Studi		: Pendidikan Matematika
Fakultas		: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan judul “Sosis Bakar (Sosialisasi Kebakaran Pasar) Dalam Upaya Pencegahan Dan Penanganan Kebakaran Di Pasar Induk Wonosobo” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 27 Maret 2015

Mengetahui, 					                  Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor
Bidang Kemahasiswaan,						



(Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si)		                (DesintaYosopranata)
NIP. 196012171986011001		                             NIM .4101414008

Lampiran 5.
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama				: ___________________________________ 
Pimpinan Mitra Usaha	: ___________________________________ 
Bidang Usaha			: ___________________________________ 
Alamat				: ___________________________________ 
Dengan  ini  menyatakan  Bersedia  untuk  Bekerjasama  dengan  Pelaksana  Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa – Pengabdian Kepada Masyarakat
Nama Ketua Tim Pengusul	: ___________________________________ 
Nomor Induk Mahasiswa	: ___________________________________ 
Program Studi			: ___________________________________ 
Nama Dosen Pembimbing	: ___________________________________ 
Perguruan Tinggi		: ___________________________________ 
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana  Kegiatan  Program  tidak  terdapat ikatan  kekeluargaan  dan  ikatan  usaha dalam wujud apapun juga. 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada  unsur  pemaksaan  di  dalam  pembuatannya  untuk  dapat  digunakan  sebagaimana mestinya. 
Kota, tanggal-bulan-tahun 
Yang menyatakan, 
Meterai Rp6.000,- 
Tanda tangan dan Cap 
        ( Nama Pemimpin Mitra )



Lampiran 6.
Denah lokasi mitra:
JL. Bentengsari, No. 10, Wonosobo
[image: Map of UPTD Pemadam Kebakaran]
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